ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT DALAM PELAKSANAAN
PENGANGKUTAN BARANG KIRIMAN DENGAN MENGGUNAKAN
KENDARAAN BERMOTOR UMUM PADA PT ROSALIA EXPRESS
BANDAR LAMPUNG
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Perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain memerlukan sarana yang
menunjangnya. PT Rosalia Express merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa angkutan barang dengan menggunakan kendaraan bermotor umum
seperti bus box dan truck box. Penyelenggaraan proses pengangkutan ini tidak
terlepas dari hambatan-hambatan yang dapat mengakibatkan kerugian bagi
pengirim ataupun penerima barang. Ketentuan seperti tanggung jawab
pengangkut, ganti rugi dan sebagainya dibuat oleh pengangkut secara sepihak, dan
dengan ditandatanganinya surat perjanjian pengangkutan maka pengirim barang
dianggap telah menyetujui ketentuan-ketentuan tersebut. Berkaitan dengan hal ini,
yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah hak dan kewajiban para
pihak dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan, bentuk wanprestasi para pihak,
dan tanggung jawab pengangkut dalam pelaksanaan pengangkutan barang kiriman
dengan menggunakan kendaraan bermotor umum.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif empiris dengan tipe
penelitian deskriptif dan pendekatan masalah normatif terapan. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara kepada
karyawan bagian operasional PT Rosalia Express dan data sekunder yang terdiri
dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder serta bahan hukum tersier.
Pengumpulan data dilakukan melaui studi pustaka dan studi dokumen.
Pengolahan data dengan cara, pemeriksaan data, rekonstruksi data dan
sistematisasi data serta dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hak dan kewajiban pihak-pihak tertulis
dalam dokumen pengangkutan PT Rosalia Express tersebut, pengirim
berkewajiban membayar biaya angkutan yang telah ditetapkan, sedangkan
pengangkut berkewajiban mengirim barang kiriman yang diangkut sampai di
tempat tujuan dengan tepat dan aman. Perbuatan wanprestasi yang pernah
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dilakukan oleh pengangkut antara lain terlambatnya barang kiriman ditempat
tujuan dan barang kiriman rusak saat proses pemuatan. Pengangkut bertanggung
jawab terhadap Kketerlambatan yang diakibatkan karena kelalaian pihak
pengangkut, dan kerusakan barang kiriman yang terjadi selama proses pemuatan
barang dan pengangkutan yang diakibatkan oleh pihak pengangkut. Dalam
perjanjian baku yang dibuatnya, pertanggungjawaban dilakukan dengan
memberikan layanan ganti kerugian sebesar 10 kali biaya pengiriman atau
maksimum nominal Rp. 1.000.000,-. Besarnya ganti rugi yang harus diberikan
diatur dalam Pasal 193 Ayat (2) UU LLAJ yang mengatur bahwa besarnya ganti
rugi dihitung berdasarkan kerugian yang nyata-nyata dialami. Hal ini apabila
dikaitkan dengan pasal diatas tidak terdapat kesesuaian. Ganti kerugian yang
hanya sebesar 10 kali biaya pengiriman dinilai tidak adil dan sangat merugikan
bagi pihak yang mengalami kerugian yaitu pengirim.
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